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Abstrak W

Bapf 1.APAN sebagal fembaga penelition df bidang antarikse, neset pengeiahuan yang bisa berupa
indivigy penelits beserta pengalamarye, Hosil penelitian, yerta ifPastruftur pendukung separe nroses,
arganisasi dan metode, perfu dikelole vecora signifiban untuk mencapal visi dar misinya. Penerapan
mgaienten pengefohivan (knowledye management) melalus yuoty perencanaan stralegis denga langhah
awel melakukan penclitian kondisi linghungan imtereal den ckelerand wenggunakan analisg SWOT.
Heasifrpa didapat LAPAN berada padoe posisi fuwadran Threat — Weakress, Selanfutaya difokukan
pemetaan pengetahuan dan manfemen pengetahuan deagan NASA sebagai pembandingmys, sehingga
didapat hasil LAPAN termasuk belum optimal dalam meneraphan wianaiemen pengetahivon Langhah
barikutna, membual perenognaan strafesis mangiemen pengelafivan @ Pusat Teknofogi Wahana
Divgantara, salaft sutu pusat penefitizn df LAPAN

Kata kuenct @ manafemen pengetafinan, perencanaan SIFHegis, derunautics agency

Ahstract

Tu LAPAN Iz research inviitute aerospace arca, krowledpe assef which can in the form af research
individual along with its experience, resnlt of research, and also supporter infrostructure [ike process,
organizutional ond method, require to be managed by vignififan ro reach vision and ity mission. Applying
of knowledge management passing virategic plan da step early conducting (o research  condition af
internel cred exterpal wee SHWOT arafvsis, fis resalt ot by LAPAN veside in on conrse the Threat —
Weakness quodrant, Here in affer done by mapping of fmowledge and knowledge management with
NASA as ifs comparator. 50 that got resuli of LAPAN i including nat yet optimal in applying Knowledge
monagement. The next step is making knowledge management stvategic plan of Pusat Teknologi Wahana
Dirgantara one of the research cenfer i LAPAN

Keywords : knowledge management, strategic plon, ocfonauiics agency

1. Pendahuluan seseorang  atau  sebuah  institusi  agar
menang  dalam  kompetisinya  karena

Pengetahuan  schagai  sumber ilmu memiliki pengetahuan lebih baik daripada
herkembang dengan dahsyat dan (erschar kompetitomya, dan  bagian  utama
dalam berbagai bentuk bisa  berbentuk knowledge managemeni adalah
dokumen, surat elektronik, halaman web competitiveness. Compelitivenrgss tersebut
dan informasi tercatat lainnya. Pengetahuan diperoleh  dengan  cara  mengelola
juga bisa hilang dari sebuah institusi atau pengetahuan yang dimiliki dengan baik dan
organisasi ¢ikarenakan beberapa schab efisien. Dalam konsep  knowledge
seperti kematian, mutasi kerja, bahkan management sebuah institusi secara sadar
mungkin pindah ke institusi lain yang dan komprehensive akan mengempulkan,
menjadi kompetitor |, dan kehilangan ini mengorganisir, membagi, dan menganalisis
merupakan kehilangan investasi. pengetahuan yang mereka miliki untuk
Pengelolaan  pengetahuan  (Knowledge tujuan di masa yang akan datang. Sebuah
managenent) difokuskan untuk menjadi rencana knowledge management, pertama
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kall tentunya harus melakukan survey akan
kebutuhan  institesi terscbul  dengan
memperhitungkan semua akfivitas yang
ada, Tanlangan  selanjutnya  adalah
menemukan atau membuat suatu program
yang cocok  untuk  rencana seoara
keseluruhan

lembaga Pencrbangan dan Antariksa
Nasional { LLAPAN) merupakan lembaga
penelitian. Salah  satu hal yang mendasar
dalam scbuah lembaga penelitian adalah
kegiatan penelitian yang sangal bergantung
pada kemampuan para  peneliti dengan
berbagai disiplin ilmu yvang dikuasainya
seriy dengan  semakin  meningkatnya
kebutuhan masyarakat dibidang teknologi,
juga semakin terbalasuya sumber daya,
maka perlu suatu perencanaan  sirategls
vang dapat membanty mengarahkan
langkah-  langkah apa  yang  akan
dilaksanakan untuk mencapai  sasaran,
Diadakannya penelitian i untuk  dapat
mengetahui  sejauh mana  LAPAN
melakukan perencanaan strategis
manajemen pengetahuan unluk mencapai
s dan visinya.

2. Definisi Pengetahuan

Uniuk mendapatkan pengertian tentang
pengetahuan  (knowlcdge),  berikut  ini
disebutkan beberapa definisi  mengenat
knowledge [1], yaitu:

1. Knowledge adalah informasi yang
telah disusun dan dianalisa yang
dapat dipakai untuk memudahkan
dalam menyelesaikan masalah atau
pengambilan keputusan.

2. Knowledge  meliputi  batasan
implicit  dan  eksplisit  yang
dibebankzn pada obyeck (entity),
operasi-operasi, dan  hubungan
bergamaan dengan heuristic umum
dan khusus dan  prosedur vang
terlibal  dalam  situasi  yang
diperagakan.

3. Knowledge terdiri dari kebenaran
dan  kepercayaan.  pandangan
{prespective) dan konsep, keadilan
dan harapan, metodologi dan apa-
hagaimana (know-how).

4, Knowledge adalah keseluruhan
wawasan, pengalaman, dan
prosedur yang dianggap tepat dan
benar untuk memandu pandangan,
perilakn, dan kemunikasi

5. Knowledge adalah alasan mengenai
informasi dan data uvntuk actively
enable performance, penyelesaian
masalah, pengambilan
keputusan,belajar dan mengajar.

Dalam segi pandang konseptual, dimensi
pengetahuan ada 3 kategori 2] yaitu tacit
vung merupakan pengetahuan yung ada
dalam pikiran mauusia dan organisasi,
Implicit adalah pengetaboan yang telah
diwejudkan berupa benda atau jasa vang
disgbut produk atau hasil, explicit adalah
pengetahuan yang telah terdokumentasi.

2.1, Definisi Manajemen Pengetahuan

Manajemen Pengetahuan atau
Knowledge Management (KM)  juua
merupakan disiplin ilmu yang
memperlakukan modal intelekival sebagai
assel intelektual yang dikelolan
diidentifikasi, oplinast dan manajemen
aktif dari asset tersebut dengan masing-
masing mengandung  explicii Anowledge
yang  merupakan  pegangang  ataw
perwujudan  benda  alan  barang  hasil
kecerdasan manusia dan facit knowledge
yang dimiliki individu atau komunitas.

» Explicit knowledge
Optimasi  darl  explicit  knowledge
dicapai  dengan  komsolidasi  dan
membual merjadi ada

= Tacit knowledge
Optimasi dari tacit knowledge dicapai
melalui - kreativitas  dari  komunitas
untuk  memegang, menyaring  dan
menumbuhkan tacit knowledyge,

»  Knowledge management
Aktivitas  manajemen  untuk  asset
intelektual adalah kreasi dari proses
manajemen  dan  infrastruktor  untuk
menghasilkan artitact dan komunitas
dalam commen ecology vang akan
membenarkan  kreasi, wifization dan
retention  dari  intellectual capital.
Aklivitas intelektual ini sangat penting
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untuk  suaty organisasi o heserla
taptangantya unluk bisa survive dan
berhasil baik di masa dafang.

Setiap perusahaan melaksanakan KMt
dengan cara berbeda, Masing-masing
memiliki assct pengctahuan dan tantangan
yang uik didalam organisasi mereka
sendiri, Masing-masing mempunyai proses
dan mengukur sukses dengan cara berbeda,
Karena itu solusi KM merupakan hal yang
unik bagi perusahaan yany menerapkaanya.

2.2. Perencanaan Strategis

Proses manajemen strategis membanty
organizasi mengidentifikasi apa yang ingin
dicapai  dan  bagaimana  scharusnya
mencapai hasil yang bernilai, Besarnya
peranan  manajemen strategis  semakin
banyak diakui pada mass-masa  ini
dibanding dengan masa sebelumnya, Tak
bisa dipungkiri  bahwa perkembangan
perencanaan  strategis  didasari  aleh
timbulnya pesaing-pesaing yang scmakin
gigap mengambil alih pangsa pasar yang
terbatas. Ini membedakan dengan kebijakan
hisnis biasa { fusiness Policy) , sehingga
siapa yang memiliki strategi yang matang
berdasarkan - analisa  kemampuan  dan
kondisi lingkungan yang mendalam, akan
lehih siap untuk memenangkan
pertarungan,

Perencanaan strategis sering  disebut
juga sehagai tanajemen  sirategis yang
nenwrut Jauch, 1988 didefinigikan sebagai
berikut :fv a sfream of decisivns and

actions which feads to the development of

an effecrivie stvategy ov sirategies to help
achieve corporate ahjectives. The sirategic
mandgement process IS the way which
strategist determine objectives and make
strategic decisions. 3]

Dalam terjemahan bebas memiliki arti
yakni @ serangkaian keputusan  dan
kebijaksanaan organisasi yang ditujukan
untuk mensintesa  strategi  vang  efektif
untuk mencapai tujuan organisasi. Proses
percncanaan startegis adalah sarana unfuk
menentukan  sasaran dan  menetapkan
keputusan strategis.

Pelaksanaan Percncanaan strategis melalu
lima tahapan vaitu

s« Tahap 1| : Analisa Lingkungan
{Eksternal  dan  Internal)  untwk
mengetahui posisi, kondisi situasi dari
organisasi didalam lingkungannya.

e Tahap 2 : Menyusun Arah Organisasi
(Misi dan Tujuan). Misi sangatlah
penting. Idealnya setiap langkal yang
dilakukan olch organisasi harus hisa
mencerminkan misi organisasi tersebut
Sedangkan untuk twwan organisasi
adalah penjabaran dari misi. Untuk ity
dalam  tujusn  organisasi  swdah
ditentukan cara dan ukuran yang akan
digunakan untuk melaksanakan misi
organisasi dan bagaimana ~keadaan
organisasi  apabila telah tercapai
misinya.

« Tahap 3 : Rumusan Strategi , harus
dalam kerangka waktu yamg berbeda
untuk  membagi  sumberdaya yang
dimiliki oleh  perusahaan  atau
organisasi  tersebul, yaitu stratew
jangka panjang , jangka menengah dan
strategi jangka pendek Dimana unmtuk
rentang waktu masing-masing stratcgi
ini sudah mengalami paradigma baru
mast  kini akibat plobalisasi  dan
revolusi  teknologi  informasi  yang
mampu mempersingkat  wakiu  dan
semakin memicu persaingarn.

» lahap 4 Implementasi  Sirategi,
Siandarisasi proses diartikan hahwa
setiap proses dalam
pengimplementasian stratcgi diberikan
rambu-rambu yvang  jelas dan
teragantung pada hirarki
organisasi.Akan lebih baik lagi bila
proses  yang  dilakukan  dalam
peruszhaan secara garis besar adalah
sama atau mirip, hal ini hisa dilakukan
dengan membentuk foemulir-formulir
isian yang siandar pada  seluruh
organisasi.

» Tahap 5 : Pengontralan Strategi. Paling
utama pada pengonirolan  strategi
adalah  mengingatkan para pelako
organisasi  bahwa mereka  masih
mempunyai tanggung jawab sebagai
pelaksana rencana stratepis.
Pengontrolan juga dilakukan untuk
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mengetahui dan mengevaluasi sasaran-
sasaran vang ftidak berhasil dicapai,
hambatan-hambatan  yabng  ditemui,
kesulitan implementasi, dan data-data
lain sehinpga apabila diperlukan
dilakukan perubahan pad sasaran atau
bahkan pada rencana strategis secara
keseluruhan,

2.3, Perencanaan Strategis Manajemen
Pengetihuan

Dalam era globalisasi, pemakaian
teknologi informast (IT) dan proscs bisnis
Web-bascd  berkembang  sangat  ccpat.
Perusahaan/organisasi vaug berkeinginan
memperoleh kevntungan  kompetitif  dari
bisnisnya harus menjalankan penjabaran
manajemen pengelaiuan. Namun
penjabaran  mangjemen  peagetalman  ini
merupakan pekerjaan yany tidak modah,
baryak organisast/pertisibaan yang telah
mencoba dan gagal dalam  mencrapkan
manajemen pengetahuan.  Alasan  yang
paling mendasar darj kegagalan ini adalah
ketidak  jelaran  dalam  mendefinisikan
prencanaan strategis yang digunakan.

Sebagaimana metodye yang lan, penjabaran
mangjemern peogetahuan terbagl manjadi
dus, yailu proses perencanazn stratcgis dan
proses penerapinnya. Dalam
mengimplemeniasikan Imanajemen
pengetahuan  diperlukan  perubzhan  dare
tujua organisasi menjadi taktik yang dipat
diterapkan.

3. Metodologi Penelilian
3.1, Pengumpulan Data

Proses  pengumpulan  data  dimulai
dengan melakukan pengamatan langsunyg
dan  lidak  langsung ke  Lembaga
Penerbangan dan  Antariksa Nasional
(LAPANY penpumpulan  data  dilakukan
dengan cara wawancara dan penyebaran
kuesioner yang melibatkan staf bagian
perencanaan  [LAPAN.  Setelah  data
terkumpul dilakukan pengolehan dengan
menggunakan metode “Analisis SWOI™
untuk mendapatkan posisi LAPAN pada
kuadran analisis SWOT.

3.2, Studi Banding Penerapan Manajeman
Pengetahuan

Selanjutnya  dilakukan studi banding
dengan tujuan untuk melibat ganbaran
implementasi manajemen pengetahuan pada
organisasi yang memntliki gifal bisnis yang
sama dengan LAPAN, Data yang diperoleh
akan dijadikan acuan dalam
mengembangkan kuesioner dalam tahapan
perancangan  strategis,  Data  yang
diperlukan  dalam  studi  banding  ini
diperaleh dari LAPAN [4] danmelalui stud;
eratur melatui intemet kepada website
NASA {51 tentang manajemen
pengetahuan.

1.3, Perancangan Perencanaan Strategis
Manajemen Pengetahyan

Scsuzi dengan tujuan penelitian usulan
Untuk perancangan perencanaan strategis
manajemen  pengetahuan,  dibuat  pada
lingkwp  yang debih  sempit yaitu di
FUSTEKWAGAN yang merupakan pusat
penelitian  dibawah  Deputi Bidang
L oknologi LAPAN,

Untuk ity diperlukan data-date vang
diperoleh  melalui kuesioner [6]. Secara
umum  kpesioner vang diberikan kepada
responden  bertujuan untuk  mempercleh
informasi mengenai penerapan manajemen
pengetahuan yang sesuai dengan budaya
arganisasi di PUSTEKWAGAN

Kuestoner yang disebarkan berisikan
pertanyaan dengan sasaran jawahan bersifat
kualitatit berupa pilihan va atan tidak
beseria alasannya. Susunan pertanyaan dari
kuestoner ini berintikan 3 Komponen seperti
komponen-komponen  pada  mangjemen
pengetativan. Ke 3 komponen  terschut
adalah sumber daya manusia {orang),
proses dan teknologi.

4, Hasil
4.1. Basil Analiza SWOT

Dari hasil kuesioner dirangkum dalam
tabel [FE dan EFE [7] :
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Kemudian  deugan  memperhatikan

kaduz nilai score pada kedua table di atas,
maka didapat posisi  LAPAN  dalam
Kuadran SWOT adalah:

Lhppurtunity

= Sirenght

Pusis) 1ALNAM

Threat

Gambar 1.
Posisi LAPAN pada Kuadran SWOT

4.2, Hasi! Studi Banding Dengan NASA

a. Siudi Banding untuk Pengetahuan
{(knowledge}

Upaya penguasaan teknologi peroketan
oleh  LAPAN  hingga saat ini  telah

318 JURNAL TEKNOLOGT, Tdisi Nod, Tahun XYL, Desember 2004, 314-324




Freeancarean Stegicgls Margemen Pergetafugn ol LAPAN

menghasilkan beberapa penelitian dalam
bidarg propulsi. mengeunakan hahan bakar
padat jenis Polysulfide, Pulyurethane dan
Hydroxy Terminated FPoly Buladiane
{HTPR).Rancang  bangun  roket  baru
mencapai roket kecil berdiameter 150,
180.250, dan 420 mm dengan panjang
maksimum 3 m, terbang pada ketinggian
maksimum 10 km dengan whkiu tempuh 12
detik, dan masih dalam skala Taboratoriom

Sistem peroketan  di NASA  telah
dimulai sejak tahun 1959 dan hingea saat
ini toket- roket keeil NASA herbahan bakar
padat dimanfaatkan schagai penelitian bumi
dan antariksa yailu menguji insirumen vang
akan digunakan pada sateiit dan spacecraft,
serta infirmasi tentang matabari. Panjung
rokel untuk salu tingkat 3 meter dan untuk
empal tingkat panjang 20 m. Kemampuan
terbang  rokel  mencapa  ketinggian
{altitugle) lebih dari 30 mil (48 km) hingga
800 mil ¢ 1287 km} dengan wakin tempuh
5 sampal 20 menil. NASA lelah
mengembanghan  teknologl  antariksa
dengan membuat pesawat berawak ulang-
alik (Space Shuttle),  stasiun antariksa
{Space Station), dun telah dikomersialkan
di tingkat dunia .

Untuk memahami dinamika aimaosfer
dan  donoster  di o Indovesta,  Pusiithang
Pengetahuan Atmosfer LAPAN melengkapi
sarana penciitian dengan sellware 1LADM {
Langrangian  Almospherie  Dispersion
Modely dan TEC  (Total  Eleeiron
Content)yang  telah  dimanfaatkan  untuk
penelitian ;

s Pemboeatan model iklim di Indonesia

+« DPeta penyebaran polusi udara di kota
kota besar di Indonesia

¢ Peta frekuensi ionosfer diatas Indonesia

»  Sistem manajemen frekugnsi real-time

Langley Research Ceonter milik NASA
secara kontinyu mencmpa garis hatas pada
aviation dan penelitian  atmosfer yailu
sebagai berikut:

+  linwk penchitan atmoster, satelit Aoy
milik  MASA  digunakan  untuk
menentukan  ukuran  pollutan  dibumi
dengan mengEunakan software

Regional A Quality Modelling Syslem
(RAQMS).

» [ntuk  penelitian iklim,  NASA
memiliki - GIFTS  {Geosynchronous
Image Fourter Transform Speclometer)
vang digunakan untuk obsevasi subu di
atmosfer, resolusi  spatial  vang
unprecendented

« LASE (Lidar Aimospheric  Service
Expioration} merupakan program untuk
inisialisasi dengan sistim autonomaous
pada waler vapor dart airborme dan
spacchorn platfonns

» Provek SSE adalah  proyek
pengembangan komersial yang
potensial untuk  satelit satelit milik
NASA.

Teknologi  Penginderaan  javh di
LAPAN dengan produk data dari satelit
Landsar TM, Landsat -7,8POT, ERS,
IERS, NOAA dan GMSUntuk data dan
satelit Landsat TM, dimana dalam 1 scenc
mampy memberikan informasi dari lakan
scluas 185 km X 185 km telah
dimanfaatkan umuk :

e Informasi  umuk bidang pertanian
antara  lain lpas panen padi  dan
palawija, prakiroan lvas dan scharan
sawah irigasi, awal musim tanam, dan
paniauan sistim irigasi,

» Informasi untuk bidang  kelautan
estimasi  lwas  dan  peta sebaran
mangrovedan terumbye karang, dacrah
potensi  penangkapan  ikan, subu
permukaan Jaut informasi kekeruhan
dan pencemaran air faut.

»  Jnformasi wntuk bidang kehutznan
peta areal pengelolaan hutan, dacrah
rawan kcbakaran hutan, zona daerah
banfir dan inventarisasi potensi hutan,

Produk dan jasa ini telah langsung
dimanfaatkan oleh instansi pemerintah,
swasta maupun masyarakat umum ditingkat
regional dan nasional .

Bagi NASA, wcknolopi penginderaan
Jauh atau remote sensing telah ditingkatkan
dan dikembangkan menjadi teknologl
image processing lehih dititik beratkan pada
penclitian yang  menyangkut  visual
research, antara |ain;
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»  WNASA'Earth Imagery menyediakan
Aslronout  Pholography  Of  Earth
scbanvak 561.898 imagin (terhilung
hingga 7 Juli 2004}

»  FEarth Sun Enterprise menghasilkan
LANDSAT MOSAIC DATA
sebanyak 1990 coverage.

b, Studi  banding uetuk manajemen
pengetahuan{knowledge management}

Perencanaan Manajemen Pengetahvan
di LAPAN adalah perencanaan strategis
uniuk  manajemen  secara  keseluruhan,
sedangkan khusus percncanaan Knowledge
management belum ada. Lapan juga belum
mempunyai visi dan misi khusus wntuk
Knowledge Management Perencanaan
Knowledge  management di NASA
meliputi:

+ Strategic Plan untuk Knowledge
management telab disusun hingga tahun
2004 inj.

s MNASA mempunyal V151 untuk KM
adalah; * Knowledge management Meays
e vital role in driving a lerning culture,
encouwraging kmowledye sharing, und
supportivng better decision muking”

+  MIS] Knowledge management NASA
yaiu :

1. To sustain NASA s knowledue acvoss
missiony and generations.

2 To help people find, organize, and
shure the knowledge we already hoave.

3 Toincrease coflaboration and 1o
facititate inowledge creating und
sharing.

Mengenai sumber daya manusia khusus
di bidang Knowledge Management di
LAPAN tidak ada, sedangkan sdm vyeng
ada berjumlah 1342 orang dengan berbagai
jenjang pendidikan dan jabatan fungsional.
NASA mempunyai  Tim  Knowledge
management yang terdivl dari sdm pilihan
yanyg representative di NASA headquaters,
the MASA Centers, dan the Jet Propulsion
Laboratory dengan tugasnya adalah:

» MendefinisikanKnowledge imanagement
di lingkungan NASA,

+ Indigikasi secara langsung proses
pencrapan  knowiedge  managetnent
yang wmelipuli  kebijakan, peralatan,
kemampuan, struklur, dan sumber-
surnbernya.

+ Menilai  budaya dalam  disiplin
know!ledge management

+ Mengumpulkan kebutithan dan
masukan untu perencanaan KM dan
implementasinya dari stakeholder.

» DMendefinisikan peluang untuk
mengpgunakan KM dalam myelesaikan
tantangan dan mengideniifikasi jalur-
jalur fasilitas pengiriman pelatih yang
baik di NASA.

« Menpembangkan perencanaan strategis
uniuk pertemuan jangka panjang para
agen, kebutuhan Knowledge
managemett,

Proses penerapan KM di LAPAN
dilakukan melalui Pengembangkan ilmu
pengetahuan  yang  diperlukan  untuk
memdukung pengetahuan teknologi
Dirgantara dan pemanfaatannya. seperti
Ilhmu  pengetshuan  material,  oplo-
clektronika, folonika, aerodinamik,
mekanika struktur, kimia, fisika atmosfer,
untuk menuju tercapainya kemandirian dan
keunpgulan pembangunan  kedirgantaraan
nasicnal secara  berlahap.  Peningkatan
profesionalisme, keahlian dan ketrampilan
serta produktivitas peneliti. Membangun
pusat-pusat  keungpulan penelitian  dan
pengembangan pengetahuan kedirgantaraan
dalam rangka akselerasi peningkatan
kemampuan mandiri dalam pemanfaatan,
pengembangan dan  penguasaan  ikmu
pengetahuna dan teknologi dirganlara.

Tim KM MNASA memflokoskan 3
aktivitas  utama  untuk  membukiikan
kelangsungan hidup KM di NASA sebagai
berikut: Navigast pengetahuan {Knowledge
navigation), bertujuan untuk membangun
akses ke sumber pengetahuan. [.esson
Learned Information System, bertujuan
untuk memperbaiki proses penangkapan
pengetahuan kunei dan memasukkan
kedalam  proses  rekayasa {enginecring)
unluk pengambilan keputusan yang baik.
Layanan Expert Directory, bertujuan untuk
membanty dalam mencari peneliti  atau
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perckayasa  dilam  rangka  memudahkan
kerja sama.
LAPAN mengembangkan jaringan Sistim

Informasi Kedirgantaraan Nasional
{SIDNAL) melalui  tahapan-tahapan
berikut ini:

Web-site LAPAN

E-matl

Dalabase  LAPAN  yang  meliputi
kelompok-kelompok informasi:  Hasil
penelitian dan pengembangan,
administrasi manajemen, perpustakaan,
serta produk data dan informasi dari
unil-unil kerja.

Penjabaran  sistim - informasi KM di
NASA melibatkan 3 hal, yaitn:Gerbang
Informasi { Information pertal),Lingkunga
kolaborasi untuk misi, Desain penangkapan
pengetahuan, melafui penciptakan  suatw
layanan dan peralatan untuk menangkap
rancangan  keputusan untuk pemanfaatan
dalam rmsi saat ini dan masa yang akan
datang.

Pengaunaan ickaolog untuk knowledpe
management  di LAPAN antara  Jain;
remantaatkan secara maksimal
kemampuan  sumber  Jdava manusia  dan
sumber daya alam, menjadi anggota Missile
Technology  Conteel Regime  {(MTCR)
untuk dapat membeli teknalogt kunci dari
Negara-negara anggola MCTR. Kerja sama
dengan  lembaga  pemerinfah  haik
departemen maupun  non departemen,
perguruan  tinggl, industri  pemecrintah
maupun swasta , dan pusat-pusat riset di
negara iain.

NASA memanlfaatkan teknologi K

melalut; mempertinggi sistim integrasi dan
sumber data, penggunaan agen intelijen,
memanfaatkan exprert spsiem.
Evaluasi dilakukan di LAPAN dengan cara:
zeminar ilmiah dan rapat kerja, membuat
laporan kerja, dan membuat makalzh ihmiah
hasil penelitian.

Implementasi Knowledge Management
di NASA  dievaluasi melalui; journal
itmiah internasional, electronic journal | dan
konferensi ilutiah,

c. Diskusi

Dengan wakin maraknya pemanfastan
teknologl antariksa dengan beroperasinya
satelit-satchit  berteknologi  modern  dan
canggih serta penggunaan pesawal ruany
angkasa  wang dipelopori  oleh  NASA
menunukkan bahwa  perkembangan
pengetahuan begitu cepat dan luas. Namun
sejauh il penguasaan dan  penerapan
feknologi  antariksa di LAPAN nasih
schatas mempelajari dan pengoperasian 5aja
adalah suatu fakta bahwa hanya sebagian
kecil saja elemen-clemen ilmu pengetahuan
dan icknologi antariksa yang masih
memasuki tahapan tiset ilmu pengelahuan
dasar, ilmu  pengetahvan  terapan,
penguasaan teknologi, teknologi industri
maupun tahapan penguasaan industri.

Perencanaan  sirategis  Knowledpe
Management dan implementasinya telah
difakukan oleh NASA yang menjadikan
perisahaan ini mendominasi penguasaan
lcknologt antariksa di dunia. NASA's
Centers dengan heberapa anak
perusahgannva melalui KM melaksanakan
Legiatan-Keglatannya yaitu: NASA
Fleadquaters yang beriokasi di Washington
N digunakan seluruh manajemen pusal
penerbangan  antariksa, Ames  Research
Ceuter spelalizasi penclitian dan penciptaan
nengetakuan dan teknologi baru menunjang
sepanjang hal Hu menarik bagi NASA,
Liryden Flight Rescarch Center memimpin
{lead) penelitian  pencrbangan, Kenedy
Space Cenler merupakan pinlu gerbang
Amerika untuk keungeulan di dunia dalam
penyvediaan  dan  peluncuran  mission
mengelilingl bumi dan diluarnya, Langley
Research Center sceara kontinyu mencmpa
tmuka bare dalam  avigrion dan  space
research untuk  anlariksa |, atmiospheric
scfences  serta komersialisasi  tekuologi
untuk memanfaatkan jalan ke kchidupan
dunia.

4.3. Perancangan Perencanaan Strategis
Managjemen Pengetahuan

. Wisi dan Misg

Berdasarkan hasil kueswongr,
penvusunan  wvisi  dan nusi untuk

JURNAL TEKNOLOWGS, Edisi No.4, Talwn XVIIL Desember 2004, 314-324 321



TP Soemardl, B Nurifafpo dan Wigati

PUSTEEKWAGAN diambil dari beberapa
jawnban kuesioner kemudian didiskusikan
bersarnan mendapatkan suatu hasil -

VTSI: Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia  untuk  menghasitkan  karva
penelitian vang unggul untuk kesejahteraan
masyarakat

MISI: Mengetnbangkan kemampuan
dibidang (cknologi  wahana dirgantara
untuk mendukung percepatan pencapaian
kesejahteraun masyarakat Indonesia dan
untuk mengurangi  ketergantungan pihak
luar negeri, dengan melakukan penelitian
dan penpembangun 1eknologi roket beserta
pemanfatannya.

h. Strategi mencapai Tujuan dan
Rumusannya

Langkah-  langkah  strategis  yang
dilakukan PUSTEKWAGAN  dalam
perencanzan  dan mernmuskannya  dalam
strategi berikut mi:

1. Mengembangkan  pengelahnan  dan
kemarnguan para pencliti dan pembantu
peneliti dengan cara

« Program pendidikan lanjutan uniuk
jenjang 82,53

= Mengadakan pelatihan
Mikroprosessor dan aplikasinya

2. Melanjutkan kegialan penelitian yang
telah ada vaitu:

» Kepiatan penelitian rancang bangun
wahana dirgantara yang mencakup
propulsi, stroktur serta  system
kendalinya

s Pengembangan  dan pembuatan
prototip kapal udara untuk video
monitoring  dart  udara, dengan
mempertimbangkan  kemudahan
untuk  dapat  diproduksi  didalam
negeri serta mudah umtuk dirakit
dengan pemakaian bahan  vang
tersedia dipasar.

3. Mengembangkan sarana penyimpanan
elektronik penpetabuan yvumg  berupa
soft copy dan halaman web.

4. Mensosialisasikan sistern manajemen
muty .

c. Implementasi Perencanaan Stratepis

Stratem yang telab disusun kemudian
dijabarkan  kepada  seluruh  pelaku
organisasi vang sesuai dengan tanggung
jawab  masing-masing. lmplementasi
strategi disusun berdasarkan pada: indikator
kerja, hasil vang dicapai, manfaat, dan
pengguna.

Tubel 3.
Rencana Strategis dan Indikator Kerja

[l ['rogram Indikator kerja

1 Proserum Fendidikam samher  Java  manisia
Lanjutan winiok jemjins vang profesionul
52, 51 [

p Mengudakon  pelatingn | Pemnpkaci kemanpoan
yHILE berhubumgan | penelite
dengan pengetihnan .

3 Kegiatan penelitian | Menguasaan Susi sistem
rancang bangur wahana | kendali moked
dirpanlaca

4 FPengembangan dun | Pergusulan menctapatkan
pembuatan poilolp hak paten

kapul udura A ship)
Menpeanbangkan sarana | Peoyediaan dokoamen
P PIRLpAn clektrmik | ehnik kedsrgantarsan das

]

pengetablim siztem doknmentisi
teknik elekironika
4] Sovsialigasi gisiem | Tersediinyan suaty
MATIEJERIEN LD slundar nimi unimk
peaelitian

Tahel 4.
Rencana Strategis dan Hasil Yang Dicapai

—

o Proprarn Husil Yang Dicapan

1 Prograim Pendidikan | Peninpkatan Jurmlaly
Lanjutan  wntuk  Jenjunge | lulusan 52,53
52,53

2 Mengadrkan pelatihban yane | Pomngkatan
trerhubungan dengan | kemsmpoan genelit
pemuelaltuar dibidang weknik

petoketan
3 Kegpintun penelitian cancang | Inlepras wahani

wrhang  dan  sistem
mad L] kendakmya

q Pengernbangan dat | Perolehun prioges 11ak
pembuatan predilin PRGN

kapal udary  Adr shig) Ipkumen weknik

K] R emgembangkan sarana . kedirgantiaraan dan

hanpun wabata dicgantara

penyilrpan clekronik ! osistem dok umentes
pediaclalinan eknik cloktronkn
6 Hosialisas siste | Imiplementusi sislem

naanajemen il mandjEroe Lt
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Tabel 5.
Rencana Stratepis dan Manfaat

| Mo | Prgram ..... . Mentaat
L . Program Knmpelensi anear penelit
¢ Pendidikan

lanjotdn u ok
Jenjang 52,53

2 Mengadakan Peninakatan EeHiumnpuzm
melalihun vang | peniehi
bestiu bz dibidang teknik peroketan
dengan

engyLahnian .
3 Ecgiarjm nenclitian Petingkatan penpuasagn

TN hangun petrbeasn rkel kendal

waliaa ditgantord
‘1 Pengembangan dan | pemotreran areal dari wdars
pemhwatan prototip
kipal udare A

ship}

3 blcngetnbatigh an Kenudahan dadam
sacand  pouvimpan | kepencanan  infortnasi - dan
clektronik akses ke ntemet
pengstahnan

& Bosialisast  astem | Aulanya slamclur muli
L] ernen ool peneditian dan Jasiltyre

Tabel 6.
Reneana Straregis dan Pengguna
M Brogram Penpguna
I Proerum Pemcidikesn | Bidang —bidang peneditian
Lanjuean wiiluk | yung sesaan dengan
Jerrang 553 keublianyu
2 Pdenpailak wn :
pelatiban yang Paru F.Il:‘..l'll:llh dun pembanty
herhubangan  dengan | Penehiti
pengerahwat
k) Kegistan  penclitian | 999) AL
FADLEH bungun
i wabans dirganiarg
4 Mengemtbanan dan | Apacal Kepobisian,
peinbuatar prolidip TPenpusiha estale.
keapal udard Caar slapy | pengusah indusice
ik lanian
3 Mengembangkan Ferpustukaan
SACENL PER¥ITPAn
elckironik
menpetaheian
G S-;Jsi.'l!isnsi S5 Chrganisasi
; MO &) G Frelil
r
I _

5. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian pengelolaan
pengetahuan di LAPAN dapat ditarik
beberapa hal sebagai berikut:

| Dari hasil analisis SWOT, secara umum
dapat dikatakan bahwa LAFAN berada

Lal

di kuadran 3 vyaitu posisi antara
kelemahan (weakness) dan ancaman
(threats)  yang  artinyga  memiliki
kelemahan tehih hesar dari
kekuatannya, dan tidak dapat
memanfaatkan dengan maksimal semua
peluang  wang ada  schingga  harus
menghadapt  ancaman  yang  akan
mendatangi.  Diperfukan  usaha-usaha
amtuk membawa LAPAN pada posisi
yang lebih aman atau baik setidaknya
pada batas kuadran Strenght-threai,

Pemetaan Knowledge yang dilakukan
dengan  membandingkan  kondisi
LAPAN dengan WASA menghasilkan:

® Pela dimana Peroketan LAPAN
jauh tertinggal walau NASA masih
mielakukan ' penelitian
menggunakan roket- rokel kecil
berhahan bakar padat.

®  [ptuk bidang atmosfer, 1LAPAN
cukup majir  dalam  penguasaan
tcknologi permantauan dan
pemblatan mode!  iklim i
Indonesia dan peta polusi udara di
kota-kota besar di Indonesia,

* Bidang Space Image [rocessing,
posisi  LAPAN  masih  scbalas
pengoperasian satelit Landsat TH,
SPOT, ERS, JERS, WOAA, AN
(MS  vang menghasilhan data
sebagat informasi  di  bidang
perlanian, kehutanan, dan kelautan,

Pemetaan  Knowledge Management
LAPAN dibandingkan dengan NASA
didapal :

*  Belum adanya  percncanaan
strategis, visi, mist dari Knowledge
Management di 1LAPAN schingza
tidak terlihat  arah  pengelolaan
pengetahuan serla
implementasinya.

* Diperlukan suatu Qrean isas
pengelolaan  pengetahuan  yang
dipimpin  oleh seorang manajer
KM

+ Penerapan manajemen pengetahuan
diharapkan dapat  meningkatkan
keberadaan LAPAN haik di tingkat
nasional maupun internasional

JURNAL TEKNOLOGE, Edisi No.d, Tahun XV, Desember 2004, 314-324 323



T Spemordi, B Nurifatyes dan Wigali

Dafiar Acwan

I. JayLichowile,” Knowfedpe Management
TFandbook “ CRC Press LLC,1999

2. Hendrik.  Artikel Populer  ilimu
Komputer, Copyright 200

3. teksa, Tesis Magister Program studi
Teknik Mesin Program Pasca Sarjana,
Lniversitas Indoncsia, 1999

4. LAPAN."Frofil l.embaga Penerbangan
Dan Antariksa Nasional™ 2002

5. KnowledgeManagemenmt at  NASA
http:/www nasa.gov/knowmangmt/defa
ult.htm. Last aceessed:Mei 2004

6. Jay Liebowitz, “Developing knowledge
sanagement  meiric  for  measuring
inteflectual capited " Joumal  of
Intellectual Capital,Vol.] No. 12000, p.
34-67.

7. Wigati. Tesis Jurusan Teknik Induste
FIT,Universilaslndonesia, Depok., 2004

PERPUSTAKAAN PUSAT !
UNIVERSITAS INDONESIA

34 JURNAL TEKNOLOGT, Edisi Mod, Tahun XV, Desember 2004, 314-324



